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ABSTRAK 

 

Pendahuluan : Rasa percaya diri seseorang akan menurun atau bahkan hilang 

apabila terdapat masalah di wajahnya. Bell's palsy adalah salah satu jenis 

gangguan kesehatan pada wajah manusia yang dapat muncul pada berbagai 

kalangan orang dewasa. Bell’s palsy adalah suatu kondisi terganggunya saraf 

nervus fascialis yang mengontrol ekspresi dan indra peraba pada kulit wajah. 

Mengakibatkan kelemahan sebagian otot wajah, dan menimbulkan perubahan 

salah satu sisi wajah, sehingga akan terlihat tidak simetris, dengan adanya gejala 

nyeri dibelakang telinga dan rasa kaku pada wajah, di ikuti sudut mulut yang 

turun, kantung mata bawah yang menurun, kelemahan untuk menutup mata, dan 

nyeri wajah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

pemberian infra red, electrical stimulation, fascial massage terhadap peningkatan 

kekuatan otot serta kemampuan fungsional wajah pasien bell’s palsy. 

Penanganan fisioterapi menggunakan modalitas berupa infra red (ir), electrical 

stimulation (es), dan fascial massage, latihan secara rutin selama di rumah serta 

penerapan edukasi yang telah diberikan fisioterapi, menjadi salah satu hal yang 

dapat mendukung kesembuhan pasien bell's palsy secara maksimal. Metode : 

Menggunakan metode studi kasus untuk mengetahui penatalaksanaan fisioterapi 

pada bell’s palsy dengan modalitas infra red, electrical stimulation, dan fascial 

massage. Hasil : Berdasarkan tindakan yang diberikan fisioterapi selama enam 

kali pertemuan di dapatkan hasil adanya peningkatan kekuatan otot wajah serta 

peningkatan kemampuan fungsional wajah pasien. Kesimpulan : Modalitas infra 

red, electrical stimulation, dan fascial massage dapat meningkatkan kekuatan 

otot wajah serta kemampuan fungsional wajah pasien bell’s palsy. 

 

Kata Kunci : Bell’s Palsy, Infra Red, Electrical Stimulation, Fascial Massage 
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ABSTRACT 

 

Background : A person's self-confidence will decrease or even disappear if 

there are problems on his face. Bell's palsy is one type of health disorder on the 

human face that can appear in various groups of adults. Bell's palsy is a condition 

of disruption of the  fascial nerve that controls expression and sense of touch on 

the skin of the face. Resulting in weakness of some facial muscles, and causing 

changes on one side of the face, so that it will look asymmetrical, with symptoms 

of pain behind the ear and stiffness in the face, followed by a lowered corner of 

the mouth, a decreased lower eye socket, weakness to close the eyes, and facial 

pain. The purpose of this study was to determine the effect of infra red, electrical 

stimulation, and fascial massage on increasing muscle strength and facial 

functional abilities in bell's palsy conditions. Physiotherapy treatment using 

modalities in the form of infra red (ir), electrical stimulation (es), and fascial 

massage, regular exercise while at home and the application of education that 

has been given by physiotherapy, is one of the things that can support the 

maximum recovery of bell's palsy patients. Method : case study to determine 

physiotherapy management in cases of bell’s palsy using infra red modalities, 

electrical stimulation, and fascial massage. Results : based on the actions given 

by physiotherapy for six meetings, the results showed an increase in facial 

muscle strength and an increase in the patient's facial functional abilities. 

Conclusion : infrared modalities, electrical stimulation, and fascial massage can 

increase facial muscle strength and facial functional ability in bell’s palsy patients. 

 

Keywords: Bell's Palsy, Infra Red, Electrical Stimulation, Fascial Massage 
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MOTTO 

 

<Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku= 

(Umar bin Khatab) 

 

<I was born to live a good life and died peacefully 

Keep smiling, keep doing good, you are a lucky women = 

 

<Orang lain tidak akan paham struggle dan masa sulit kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian success stories. Maka berjuanglah untuk diri sendiri walaupun 

tidak ada yang memberi tepuk tangan. Tapi yakinlah, bahwa suatu saat kita akan 

merasakan buah manis dari apa yang kita perjuangkan, tetap semangat yaa 

kamu hebat! 
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